23

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Research
Desain Research hampir sama dengasearch and Developmentetapi lebid
spesifik untuk mengembangkamcal Instruction TheorySee Koeno, Grave Meijer, dan

Dolly Van Eerde 2009 dalam Endah Retnowati (wwwgle@om/desain research

mathematicgl)

Tujuan desain research ini spesifik untuk mengergkemteori pembelajaran, desain
research ini lebih bersifat naturalistik bukan ekéipental meskipun tujuannya untuk
membagun sebuah teori, namun demikian teori ini omgkinkan guru untuk membentuk
teorinya sendiri terhadap kegiatan pembelajarakeldis. Oleh karena itu Grave Meijer dan
Van Eerde menamainya.dcal” Intruction Theory.Contoh, seorang guru menginginkan
siswanya senang belajar matematika. Menurut phliabda ingin siswa belajar senang
belajar matematika, harus memakai konteks real.uGiim mencoba pembelajaran
matematikanya menggunakan konteks real melaluirbpbesiklus. Pada siklus pertama,
siswa masih kesulitan menyampaikan jawabannya, pédias kedua guru merubah cara
nya, siswa mulai bisa menyampaikan jawabannyaitetagih ada yang kesulitan. Dengan
cara yang diberikan oleh guru, pada siklus ketiga gnencoba dengan cara lain tetapi siswa
masih belun memahaminya, namun pada siklus keedgragjan cara yang baru lagi guru

mengamati siswa senang dengan
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kegiatan ini dan juga siswa memahami matematikag ydisampaikan melalui kegiatan
penyelesaian masalah ini. Pada siklus keempatuini dapat menyampaikan sebuah teori
yang dapat membuat siswa senang belajar matemg@ikdah Retnowati,internet)

Desain research terdiri dari tiga tahaglakukan rancangan pesiapan,melaksanakan
prcobaan mengajar, dan melakukan analisis retréépek ( Grave Meijer Bakker, dalam Al
jupri, 2008)

3.2 JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk dalam desain research.ibesaearch atau desain penelitian
merupakan rancangan bagaimana penelitian dilakaandkesain research menurut Grave
Meijer (2004) bahwa inti dari jenis penelitian idibentuk dengan eksperimen belajar di
dalam kelas yang bertujuan untuk menjawab pertampaganyaan tentang proses berpikir
para siswa (Al Jupri, 2008 : 119)

Menurut Grave Meijer dan Bakker (2004) rancangesath research meliputi tiga
tahapan yaitu rancangan persiapan, sebuah ekspepermabelajaran dari sebuah analisis
retrospektif. Rancangan ini menggambarkan prosedau langkah-langkah yang harus
ditempuh, waktu penelitian, sumber data dengan lcagaimana data terlihat dikumpulkan
dan diolah dengan tujuan dapat memberikan jawalsrg Veliti terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Sebuah rancangan pendiiiemanfaat secara keseluruhan pada tiap
tahapan proses pembelajaran hipotdsisT(= Hypotherical Learning Trajectojy Menurut
Bakker (2004) dan Simon (1995) ada beberapa tahajgéam Hypotherical Learning

Trajectory yang
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meliputi tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajadtan proses pembelajaran hipotesis (Al

Jupri, 2008 :119).

Dalam penelitian ini akan diuraikan proses pemjbeda hipotesis pertamaHjrst
Hypotherical Learning Trajectory = HLT ). Pada HLT 1 peneliti berharap siswa dapat
meningkatkan penalarannya dalam menentukan nilakeliling lingkaran dan dengan
pendekatan realistik. Kemudian akan dilanjutkan [ses pembelajaran dengan
menggunakan rancangan HLT 2 ( Second Hypotherieatring Trajectory ). Pada HLT 2
ini diharapkan siswa akan lebih memahami lagi dat@enetukan luas daerah lingkaran dan
permasalahan-permasalahannya dengan pendekatmtikgang ada pada LKS ( Lembar

Kerja Siswa ).

3.3 Subjek Penditian

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan ataugydijadikan sampel adalah 5
orang siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Al — MigkliKecamatan Cangkuang
Kabupaten Bandung. Sebelum penelitian dimulai,ilfgem sampel di pilih oleh guru mata
pelajaran matematika kelas 2 dengan pertimbangamdo
yang kemampuannya tinggi, 2 orang yang kemampw@amseglang, dan 2 orang yang

kemampuannya rendah.

3.4 Instrumen Pendlitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkapatg permasalahan yang
ingin dikaji melalui penelitian ini maka dibuatlamstrumen penelitian yang berbentuk tes

berupa tulis dan praktik dan non tes berupa wawanca
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341 TesTertulis

Pada tes tertulis ini dilakukan melalui pengemag@rmasalahan soal-soal yang
berkaitan dengan keliling lingkaran dan luas lingka tes tertulis ini bertujuan untuk
melihat. Sampai dimana pemahaman siswa dalam palah@n-permasalahan yang ber

kaitan dengan kehidupan yang nyata. Tes tertildilakukan pada :

1. HLT 1 pada pertemuan kedua, tes mengenai kelitrggaran
2. HLT 2 pada pertemuan keempat, tes mengenai lwaafléngkaran.

3.4.2 TesPraktik

Pada tes praktek ini masing-masing siswa mempenoiabalah untuk menemukan
nilai - dan menemukan rumus luas daerah lingkaratalonepercobaan. Pelaksanaannya

dilakukan pada :

1. HLT 1 pada pertemuan pertama,dengan mengukur dgliiingkaran dan diameter
sebuah benda yang alasnya berbentuk lingkaranaghkan siswa dapat menemukan nilai
pi (1)

2. HLT 2 pada pertemuan ketiga,dengan menggunting gagderah lingkaran pada kertas
menjadi beberapa bagian dan dibentuk menjadi badgter diharapkan siswa dapat
menemukan rumus luas daerah lingkaran.

3.4.3 Wawancara

Instrumen wawancara ini termasuk instrumen tes, dilakukan setelah selesai

pembelajaran. Instrumen wawancara ini berfungsiluntemperjelas atau
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mempertegas hasil kerja siswa, dan untuk menguhgkapanggapan siswa terhadap

pembelajaran yang telah siswa lakukan.

3.5 Tahap Pendlitian

Tahap-tahap penelitian HLT mempunyaggiffingsi yang berbeda. Dalam rancangan
persiapan, HLT dijalankan sebagai garis pedomamdahncangan materi-materi pengajaran
yang akan digunakan. Dalam rancangan mengajar, dijalankan sebagai garis pedoman
untuk guru dan peneliti yang difokuskan pada peargaj, wawancara, dan observasi. Dalam
analisis restrospektif, HLT dipakai sebagai gamsiggnan dalam menentukan apakah si
peneliti harus memfokuskan pada analisa restro$pelktemudian analisis restrospektif,

HLT dapat diformulasi

kan ulang membuat HLT baru bagi sebuah rancang@amjstnya (Bakker dalam Aljupri,

2008).

Penelitian ini terdiri dari 2 HLT 4 pertean. HLT 1 pada pertemuan ke 1 dan ke 2,
siswa melakukan percobaan untuk menemukan nilgiipi dan pertemuan ke 2 siswa
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengaimdsdiligkaran. Pada HLT 2 pertemuan
ke 3 siswa melalukan percobaan untuk menemukans lgkerah lingkaran dan pada
pertemuan ke 4 siswa menyelesaikan masalah yanguthergan dengan luas daerah

lingkaran. Pelaksanaan penelitian ini terdiri @&t@hap penelitian yaitu :
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a. Rancangan persiapan

Pada tahap ini peneliti membuat bahandga menyediakan alat bantu pembelajaran
yaitu benda-benda yang berbentuk lingkaran. Betialnan ajar serta alat dan bahan yang

dipergunakan :

© Bahan Ajar

Pengerjaan matematika melibatkan penemuan duggaoidsis) yaitu tebakan yang
berdasarkan keterangan. Para guru dan penelitkaepahwa siswa-siswa dapat belajar
membuat, memperhalus, dan menguji dugaan-dugasna $ikan mengekspresikan dugaan-
dugaan dan memberikan deskripsi atas pemikiran kaedalam kata-kata sendiri dan
seringkali mengeksplorasinya memakai benda-bendkrikatau benda-benda yang ada di

sekitar mereka.

Pembelajaran dengan pendekatan realistik sangiaiting mengingat pada
penelitian ini harus dilakukan dengan benar selirggsuai dengan apa yang diharapkan si

peneliti. Dalam penelitian ini memakai bahan ajstuld memenuhi kepentingan penelitian.

Adapun materi yang akan dibahas adalah konsep-gopsea lingkaran yaitu
menemukan nilait melalui pendekatan realistik, keliling lingkardnas daerah lingkaran.
Dalam hal ini, masing-masing siswa diharapkan dapmahperkirakan daya pikirnya melalui

benda-benda yang ada disekitar mereka.
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Adapun permasalahan-permasalahan yang akan disajidah :

Permasalahan | :  Siswa secara individu diminta untuk menentukalai rpi (1)
berdasarkan benda yang ada pada mereka.

Permasalahan II:  Diberikan soal kepada siswa secara individu lumhenentukan
keliling lingkaran

Permasalahan IIl: Diberikan soal kepada siswa secara individu umhdnentukan
luas lingkaran.

Permasalahan IV : Diberikan soal kepada siswa secara individwkimhenentukan
soal kombinasi antara keliling dan luas lingkaran.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan dalam penelitian ini adalah sebagdkut :

Benang kasur

Mistar/Alat ukur lain seperti meteran
Benda yang akan diukur

Lembar kerja Siswa

Alat tulis

Kertas/karton

Gunting

Lem

Jangka
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Adapun benda-benda sebagai alat bantu dalam méwaentilai = adalah botol
minuman, kaleng permen, isolasi band, pot bunga,telmpat lem takol. Kelima benda ini

dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 3.1

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, penelitian ini dilaksangeala tanggal 16 sampai 18
november 2009. Adapun yang bertindak sebagai pieelalah penulis sendiri. Seluruh
pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui peadik realistik dengan 2 HLT (
Hypotechnical Learning Trajectory. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati kegiatan

siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung

Adapun langkah-langkah pelaksanaan adalah sebegkit :

1. Menyiapkan Rencana pelaksanaan pembelajaran (REfjemai materi yang akan

diberikan.

2. Memperkenalkan materi lingkaran ( menemukaai mi) keliling lingkaran dan luas

daerah lingkaran ).

3. Siswa diberi LKS dan alat peraga yang telbbrikan oleh peneliti.
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4. Siswa secara individu menyelesaikan soal yamgubengan dengan penggunaan
konsep Lingkaran. Masing-masing siswa diberi satenda dengan ukuran alas
lingkaran yang berbeda untuk menentukan nilaitpi (

5. Siswa mengerjakan soal-soal tertulis yangrikhn peneliti.

6. Siswa akan diwawancara mengenai pemecahbacalibawah bimbingan
guru.

7. Mengevaluasi hasil kerja siswa pada akhirdtag. Dengan bertujuan untuk
melihat apakah pemahaman belajar matemsitia dapat meningkat dengan
menggunakan pendekatan realistik.

c. Tahap Analisis Retr ospektif

Pada tahap akhir (tahap analisis retrospektif) dtagi yang dilakukan adalah
mengumpulkan semua data. Selama penelitian dignaimterview berdasarkan lembar
kerja siswa untuk mengetahui proses langkah-langk&irjaan mereka termasuk dalam hal

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian berdasanknusan masalah yang telah dibuat.

Pertanyaan-pertanyaan penelitian :

1. Sejauh mana mereka mengetahui tentang lingkaranrdam-unsur pada lingkaran?

2. Apakah siswa dapat mengukur diameternya ?

3. Apakah siswa dapat mendeskripsikan sesuai pola ipiieka mengenai cara perolehan
nilai pi () ?

4. Apakah siswa dapat menentukan keliling lingkaran ?
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. Apakah siswa dapat menentukan luas daerah lingRaran

. Apakah siswa dapat mendeskripsikan sesuai pola piéieka mengenai cara perolehan
luas daerah lingkaran?

Strategi apa yang digunakan siswa dalam memecahia@salah yang berhubungan
dengan penggunaan konsep lingkaran?

Kesulitan apa yang ditemukan oleh siswa dalam mehk@n masalah yang

berhubungan dengan penggunaan konsep lingkaran?



